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ABSTRACT

Srffm'?r? (t:?i?iczr(ljaoggy;lc fungus Isolalg from critical land is one way to improve crop
S e rea. Galopogonium mucunoides used in this study , which can
S Bt - are.za. The study commence with the isolation of endophytic fungi

: » pa _ogeqeuty test and applications on the crop, and the detection of the
endophytic fungus infection. Two selected isolates Bacrodesmium sp. AH (from the roots
Helicteres angustifolia L. ) and Pestalotia sp. AM (from the roots of Melastoma sp. ) was
infected on Calopogonium Mmucunoides and observed number of lateral roots (LRN), root
length (RL), shoot length (SL), fresh weight (FW) and dry weight (DW) of plants. Duncan
(DMRT) htestl showed that LRN, RL, SL, FW and DW significantly different at all
observation times, and only 5 x 10° spore concentration significantly affected to SL and
FW. Detection of infection hyphae on the root Calopogonium mucunoides with staining
method showed the  existing network  of hyphae on the roots.

Keywords: critical land endophytic fungi, Bactrodesmium sp. AH , Pestalotia sp. AttM ,
Calopogonium mucunoides growth

ABSTRAK

Pemanfaatan isolat fungi endofit lahan kritis merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman di areal lahan kritis. Calopogonium mucunoides
merupakan jenis tanaman yang digunakan pada penelitian ini, yang dapat tumbuh baik di
areal lahan kritis. Penelitian diawali dengan isolasi fungi endofit dari lahan kritis, uji
patogenitas dan aplikasi pada tanaman, dan deteksi infeksi fungi endofit. Dua isolat
terpilih Bacrodesmium sp. AH (diisolasi dari akar Helicteres angustifolia L.) dan Pestalotia
sp. AM (diisolasi dari akar Melastoma sp.) diinfeksikat pada tanaman Calopogonium
mucunoides dan diamati jumlah akar lateral (JAL), panjang. akar (PA), panjang tajuk (PT),
berat basah (BB) serta berat kering (BK) tanaman. Uji statistk DMRT menunjukkan
pertambahan JAL, PA, PT, BB dan BK berbeda secara signifikan pad~a tiap minggu
pengamatan. Konsentrasi spora 5 X 10° bemberikan pengaru.h yang S|gn|ﬁi_<ar.1 terhadap
rata-rata pertambahan PT dan BB. Hifa kapang endofit berhasil menginfeksi jaringan akar

tanaman Calopogonium mucunoides .

Kata kunci : Fungi endofit lahan kritis, Bactrodesmium sp. AH, Pestalotia sp. AM,
pertumbuhan Calopogonium mucunoides.

159
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i kritis di
kat. Peningkatan luas lahan ]
g::za;ibir [11 Mgnuru( Dinas Kehutanan Prep. Kalimantan Selatan, luas lahan Kritis

; iadi .6 Ha [2].
S S paca tahund2009 :engnughk:;k;::nfgjnai;z?lYJOeZ:FZJeran s[et])agai tempat
Tanah merupakan media pertum o - ing dalam kesuburan ta
t mikrob [3]. Mikrob tanah memiliki peranan penting rian;
gzll’:hmst;tzzz::ikrob tan[af]\ yang berperan untuk menjaga kesuburan tanah adalah fungi 4]
e i kesuburan tanah yakni fungi endofit [5].
Beberapa fungi tanah yang mampu menjaga : berada daamET

Fungi (kapang) endofit sebagian atau seluruh hidupnya ber Jaringan
tumbuhan hidup dan biasanya tidak merugikan inangnya [6] Kapang er'1doﬁt terdapat
dalam substrat jaringan tanaman yang dapat bersifat parasitik, komensalisme [7], aFau
saprofit [8]. Beberapa kapang endofit tidak bersifat patogen [8], dan ada yang bersifat
mutualistik [7].

Bentuk simbiosis mutualisme antara kapang endofit dan tanaman antara lain
adalah melalui mekanisme induksi resistensi dan melalui pengendali penyakit dengan
menghasilkan senyawa metabolit sekunder [9.10,11]. Beberapa endofit menghasilkan
auksin, etilen, gibbrelin, dan sitokinin [12] yang memacu pertumbuhan tanaman.

Beberapa kapang endofit telah berhasil diisolasi dari tanaman yang tumbuh di
lahan kritis Cempaka yakni Bactrodesmium sp., Pestalotia sp., Humicola sp., dan
Penicillium sp. Kapang asal lahan kritis yang telah diisolasi dari perakaran tanaman yang
tumbuh di lahan kritis dapat dikaji potensinya sebagai bioremediator bagi lahan kritis [13].
Beberapa kapang rizosfer dari tanaman lahan kritis tersebut juga mampu menghasilkan
IAA (indole-3-asetic acid) [14].

Proses bioremediator lahan kritis juga dapat melibatkan tanaman (fitoremediasi).
Kapang endofit yang memiliki kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkankan kualitas dari tanaman.
Beberapa tanaman yang digunakan untuk fitoremediasi lahan kritis salah satunya yakni
noides adalah tanaman yang memiliki
kemampuan dalam merehabilitasi lahan yang terdegradasi, meningkatkankan bahan

organik, melindungi tanah dar butiran air hujan, dan memperbalki kesuburan tanah serta
sifat kimia, fisika, dan biologi tanah [15].

Genus kapang endofit yang terdapat di lahan kr
memacu pertumbuhan tanaman, seperti beberapa ka
diisolasi. Sehingga diharapkan kapang endofit asa|
dimanfaatkan untuk meningkatkankan kualitas tanama
bioremediator lahan kritis.

itis diduga memiliki potensi dalam
Pang rizosfer yang telah berhasil
akar tanaman lahan kritis dapat
N yang akan dimanfaatkan sebagai

METODE PENELITIAN

Tahap pertama penelitian adalah seleksi
dengan metode berdasar Simanjuntak [16] dan

: Wilia [11]. Kemudian dilanjutkan uiji
kapang endofit dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman Calopogonium mucunoides
dengan tahapan :

-_—\\_A—
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Penyemaian benih

Metode yang digu
Persiapan bibit Calopgg?;::'z,a,: b"e’[‘dcis:or:,an me.:tode'
menggunakan air mengalir, alkohol oy Sef diawali
selama 15 menit, kemudian direndam ;a|e ama 0,5
lalu direndam selama 24 jam untuk memeac:higtr:ag

yang dikembangkan oleh Wilia [11].
dengan sterilisasi permukaan biji

menit, aquades 5 menit, NaOCIl 1%
es selama 5 menit dilakukan 3 kali,
pada media zeolit steril : . ormasi benih. Benih dikecambahkan
T, stei'TIZ?T (liua mlnggu hingga berdaun tiga, kemudian ditanam pada
S e i a ahaen kritis. Bibit direndam dalam 25 ml suspensi spora
» 9 X10%, 5 x 10 ) yang berumur 21 hari dan ditambahkan.1 m! larutan

tapioka berkonsentrasi 5% (b/v) [1
. S 7] selama 12 j i isi
dalami polibag yang berisi tanah steril. R B A ) SaR S S o

Penanaman

. Tanaman yang telah teraklimatisasi ditanam pada polybag berukuran 8x20 cm
berisi 400 g tanah steril. Polibag tersebut ditempatkan di rumah kaca. Pemeliharaan
terhfadap_ tanaman tersebut dilakukan dengan penyiraman menggunakan air mineral pada
pagi hari, dan pengendalian hama secara manual. Pengambilan data dilakukan pada
minggu ke-2, 4, 6 setelah masa tanam. Parameter yang diamati adalah jumlah
akar :ateral (JAL), panjang akar (PA), panjang tajuk (PT), berat basah (BB) dan berat
kering (BK) tanaman.

Deteksi kapang endofit pada akar tanaman

Pengamatan kolonisasi kapang endofit pada akar Calopogonium mucunoides
dilakukan dengan teknik pewarnaan akar. Pertama, akar Calopogonium mucunoides
dipilih yang segar dan halus dengan diameter 0,5-2,0 mm, kemudian dicuci dengan air
hingga bersih. Akar dipanaskan dalam larutan KOH 10% hingga
lalu akar dibilas dengan air mengalir. Selanjutnya
direndam dalam larutan HCI 2% selama 1 menit dan direndam dalam larutan Trypan blue
0,05% dengan pelarut 33 ml asam laktat, 33 ml gliserol, 33 ml aquades dan 0.5g Trypan

blue, pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop binokuler [18].

mengalir (air kran)
bewarna bening (terlihat stelenya),

HASIL DAN PEMBAHASAN
| akar tanaman Jahan kritis ti
. i dengan menggunakan uiji patogenitas
| seleksi kapang endofit : : ‘ ; je
i Berdasa.rk?arl h:rs]’; mampu mengecambahkan biji pad.l (Oriza satzva) yakni |solaF
B[pemleh dlfa i Al)-/l dari akar Helicteres angustifolia L dan |sol§t' Pestalotia sp.AM. dari
S Hal tersebut sesuai dengan hasil pelwglltlan El- Nagerabi [19]
akar Melasforr: hTA[/)a Béctrc;demium rahmii ditemukan sebaga'n endzﬁt pa<}:|(a tanzmaﬁ
;izpiebutkaisa carhisﬁ dan perdasarkan Zou [20] bahwa Pestalotia sp. ditemukan sebagal
phus spina-

endofit pada Camelia japonicur.

- dak bersifat patogen
Kapang endofit asa
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pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman

Kapang endofit asal lahan kritis ber

Calopogonium mucunoides
pang endofit memberikan pengaruh yang berbeds

terhadap pertambahan jumlah akar lateral (JAL), panjang ;ki';n(:r':‘;nd??azzrjgng ta'juk
(PT) (Tabel 1) dan berat basah (BB) serta berat kering (BK) AL e ) seiap
minggu pengamatan. Secara umum, pertambahan jumlah akar la eJrZL o gTat seiring
lama penanaman. Uji Duncan menunjukkan rata-rata pertambahan » PA, PT, BB dan

BK berbeda nyata berdasarkan lama penanaman (Tabel 1,2). o
Serdasarkan hasil pengamatan rata-rata JAL, PA, PT, BB dan antara kedua

isolat bervariasi. Rata-rata JAL, PA dan PT tertinggi diperoleh dari tanaman yang diinfeks;i
Bactrodesmium sp.AH pada lama penanaman 6 minggu, sedangkan untuk BB dan BK
rata-rata tertinggi diperoleh dari infeksi Pestalotia sp.AM.

Tingkat konsentrasi spora hanya berpengaruh pada rata-rata pertambahan
panjang tajuk (PT) pada setiap minggu pengamatan (Tabel 3) dan rata-rata berat basah
(BB) tanaman pada minggu terakhir pengamatan (Tabel 4). Namun secara umum
perlakuan pemberian spora kapang endofit meningkatkan semua parameter pertumbuhan
yang diamati dibandingkan dengan tanpa penambahan spora. Panjang tajuk (PT) terbaik
dan berat basah (BB) terbaik diperoleh dari infeksi spora dengan konsentrasi tertinggi

(10°) (Tabel 3,4).

Perlakuan jenis isolat ka

Tabel 1. Rata-rata jumlah akar lateral (JAL), panjang akar (PA) dan panjang tajuk (PT)
tanaman berdasarkan jenis kapang pada waktu pengamatan (2,4,6 minggu

setelah tanam (MST)),

At PA PT
MST

Jenis Kapang

Bactrodesmium sp.AH 79, 10,42, 14,25 3,72, 8:10:5010,37. . 4,205 8,64 2247
Pestalotia sp.AM 79, 10,20, 11,75, 3,87, 6,35, 8,00, 615a. 977, 1775

Angka yang disertai huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf ke, ercaya AT 3
New Multiple Range Test DMRT percayaan 95% diuji dengan Duncan’s

Tabel 2. Rata-rata jumlah berat basah (BB) dan berat kering (BK) (B) tanaman
berdasarkan jenis kapang pada waktu pengamatan (2,4,6 minggu setelah tanam

(MST))

BB BK
2 4 6 2 4 6

Jenis Kapang

Bactrodesmium sp.AH 0,0575, 0,105, 0,180, 0,015, 0 030, 0,043
) g .
Pestalotia sp.AM 0,0725, 0,105, 0,195, 0,010, 0 030, 0,049
) ! o
Angka yang disertai huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf k o\ i
New Multiple Range Test DMRT al kepercayaan 95% diuji dengan Duncan'’s

_’%
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Rata-rala pertambahan
JAL
isolat Bactrodesmium SPIAH pada 6PA| PT, BB dan B

N ' K pada perlakuan penambahan
Pola ini juga terlihat pada perlakua

min
ggu lama Penanaman mengalami peningkatan.

fie n ; :
diduga terjadi karena adanya Penambahan isofa Pestalotia sp.AM. Hal tersebut
Pengaruh kedua jsofat kapang endofit terhadap

pertumbuhan tanaman. Hg tersebut dj
; ut did iadi
memproduksi hormon Pengatur tumbu l:_?; “e'Uadl kérena kapang endofit mampu
D lumn e bak s beberapa Grdaf] ‘il : ; - Ini sesugl dengan beberapa penelitian
[12], meningkatkan panjang akar [21] berr;? kas‘"ka” auksin, etilen, gibbrefin, dan sitokinin
; ’ : ) ering dan tinggi tajuk [221.

Hasil penelitan juga menunjukkan bahwa g(?' i o
penambahan isolat Bactrodesmium s AH i i I fagl Derdian
AL B R G s e e P-AN menghasilkan rata-rata pertambahan jumiah

) A, ng lebih tinggi, yaity (JAL: 14,25 akar, PA: 10.3 g5
17,54%; 22,85% ; 21% lebih tinggi dari ' e e e )
pA,- ) 06 \};To o Iebih tinggi dari perakuan Pestalotia sp.AM yaitu (JAL: 11,75 akar,
PR lr:m, ; 17,.75 cm) (Tabel 1). Berat basah (BB) dan BK menunjukkan sebaliknya
justru isolat Pestalotia §p.AM memberikan nilai rata-rata yang lebih baik yaitu (BB: 0,195
g; BK: 0.049g) atau lebih tinggi (7,69%: 12,2%) dari perlakuan Pestalotia sp.AM yaitu (BB:
0,18g ; BK: 0.043g ).

Hal ini diduga terjadi karena Bactrodesmium sp.AH memiliki hormon pemacu
pertumbuhan tanaman Calopogonium mucunoides yang jumlah dan jenisnya sesuai untuk
perkembangan akar, tajuk maupun pertumbuhan tanaman secara umum dibandingkan
dengan Pestalotia sp.AM. Pertumbuhan jumlah akar lateral dipengaruhi oleh hormon

auksin [12] dan etilen [23].

Tabel 3. Rata-rata jumlah akar lateral (JAL), panjang akar (PA) dan panjang tajuk (PT)
tanaman berdasarkan tingkat konsentrasi spora

Konsentrasi Rata rata

spora JAL PA PT
Kontrol 9,5, 10,9, 15,5,
5x10"4 10,48, 12,46, 21,5
5x1075 10,71, 14,83, 24,83,
5x10"6 10,71, 15,7, 30.26,

Angka yang disertai huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% diuji dengan Duncan's

New Multiple Range Test DMRT

& i { aman
jur , belat basa 1 (BB), berat keri g (BK)
Iabel4. Rata ata JU ,a l tall lni t

berdasarkan tingkat konsentrasi spora p

i BK
Konsentrasi BB
spora
K?)ntrol 0,200, g.ggsga
5x1074 0,235 ,0625,
: 0 235ab 0.05404

1075 ‘
5)(10"6 0,305u 0.0680; -
L da taraf kepercayaan 95% diuji dengan

- ta pa
Angka yang disertai huruf yang sama lldal[;_h}t)arbeda nyata p
Duncan's New Multiple Range Test (ONM

\

163




164 ///\

njang tajuk (P
hanya rata-rata pertambahefn panj "?endn. k(P I) dan
Ll pengamatandl engaruhi oleh konsentrasi spora. ' Jukkan Nilaj
berat basah (BB) tanaman yang diP a. Konsentrasi spora 5416

mbahan spor
Yoy glepigtiooy Ul ll?nlpan F:::;Zl tajuk tanaman berbeda nyata (30,26 Cm)
memberikan nilai rata-rata pertambaha

i bel 3).
S dengan tanpa diberi spord (15,5 cm) (Tabel 3)Hal tersep
50% lebih baik dibandingkan deng neningkatkan tinggi tajuk tanaman. Segyy

i endofit mampu mMen . 7 2. Ses
membtukhka[;llaakr;v’;lz;nl;apeifé%m asal tanaman padi berpotensi rr(;em?agnkaartr:(:: t.:)nggt;l tajuik
aan e 3
&irg:an, Hasil peneliian Shi [22] menyebutizr;ilf:nh‘g:qg‘?atajuk tanaman13.65 cr):"nang
i i fungi endofilik selama 4 minggu meng g m.
dnnok“':::pzj:;lendoﬁt juga berpengaruh terhadap berat basah t?naman pad:’ minggy
terakhir pengamatan. Rata-rata berat basah tanaman Cglopogomumﬁ:icatzn:, es pa dg
minggu terakhir pengamatan berbeda nyata antar masmg—masmgd g ' Onsentrag
spora. Pada konsentrasi spora 5x10° berat basah tanaman p;)(;zom(;nggl;thrakh'r

. i i oIl 42 9) (Tabel 4)
tau 34,42% dibanding kontrol (tanpa sp '
e . litan Khan et al., (2012) [24] bahwa

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil pene e h (0.85
tanaman mentimun yang diinokulasi kapang endofit memiliki berat basah (0,859 -0,95g)
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kontrol (tanpa spora) (0,46 g — 0,56 g).

Infeksi jaringan akar oleh kapang endofit asal lahan kritis

Berdasarkan hasil deteksi infeksi kapang endofit terhadap akar tanaman
Calopogonium mucunoides dengan metode pewarnaan Trypan blue diketahui infeksi
ditandai dengan adanya hifa pada jaringan akar. Keberadaan hifa pada jaringan akar

tanaman, dapat dilihat pada (Gambar 1).

(A)
Gambar 1. Struktur morfologl organ kapang endofit kiri (Bactrodesmium sp. AH), kanan

(Pestalotia sp. AM) pada jaringan korteks ak 4 [
! ar Calopogoni
mucunoides. Perbesaran 10 x10 N




KESIMPULAN

Rat KE;’;:ZS: g:?nelglsn gapcj:\t disimpulkan bahwa isolat kapang endofit asal lahan
sp.ALL (dan akar HelF;ct 2 anjarbaru ’Kallmantan Selatan yakni isolat Bactrodesmium
Melastora sp.) tidak tefes angustifolia L.), dan isolat Pestalotia sp.AM. (dari akar
pertumbuhan ~tanamaFr)~.a ggen. |80|th tersebut memiliki kemampuan dalam meningkatkan
(JAL), panjang akar (PA daIOPOan/um mucunoides. Pertambahan jumlah akar lateral
SN ) dan panjang tajuk (PT), berat basah (BB) dan berat kering (BK)

€cara signifikan pada tiap minggu pengamatan. Konsentrasi spora

6 g
g;;gh?;rgf”gamh signifikan pada rata-rata rertambahan panjang tajuk (PT) dan berat
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